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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

| Salah satu cara utama yang digunakan oleh perusahaan untuk menyampaikan
informasi keuangannya kepada investor atau pemakai laporan keuangan adalah melalui
Iaboran keuangan. Laporan keuangan mengandung informasi yang sangat penting
teétang kinerja keuangan dan digunakan untuk pengambilan keputusan, sumber daya
yaihg dimiliki, dan arus kas bagi pihak yang berkepentingan dengan keadaan keuangan
péiusahaan (Difa Niditia & Ari Pertiwi, 2021)

E Bisnis go public menggunakan laporan keuangan sebagai alat penting untuk

mémastikan keberlangsungan bisnis mereka. Laporan keuangan adalah cara terbaik
ur;tuk memperkirakan prospek bisnis di masa mendatang ketika segala sesuatunya tidak
pésti. Ikatan Akuntan Indonesia (2021) dalam (Muhammad E et a |., 2023) menyatakan
béﬁwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
minguntungkan pengguna (informasi keuangan).

; Dunia bisnis Indonesia berkembang dengan sangat cepat. Hal ini ditandai dengan
mehingkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai
p;fusahaan go public, yang berarti mereka harus mempublikasikan hasil laporan
kéuangan yang diaudit oleh pihak independen secara tepat waktu sehingga informasi
yang diterima oleh pengguna laporan keuangan relevan. Dengan meningkatnya jumlah
perusahaan go public, permintaan audit laporan keuangan akan meningkat (Muhammad

Eetal., 2023).
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Berdasarkan ketentuan Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM-LK) Nomor X.K.6, yang merupakan lampiran dari Keputusan Ketua
B;B;PEPAM-LK Nomor: KEP-431/BL/2012 tentang pelaporan laporan tahunan
petusahaan atau perusahaan publik, perusahaan yang telah go public diwajibkan untuk
ményampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit paling lambat empat bulan
setelah berakhirnya tahun buku. Apabila proses audit mengalami keterlambatan hingga
melewati batas waktu yang telah ditentukan, hal ini dapat menyebabkan penundaan
ddtam penyampaian laporan keuangan serta berdampak pada kualitas laporan keuangan
tekSebut (Serly, 2021)

" Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan diatur dalam Peraturan
Péfmerintah Nomor 45 Tahun 1995, Pasal 63 huruf e tentang Penyelenggaraan Kegiatan
di:Bidang Pasar Modal. Setiap perusahaan yang telah terdaftar secara efektif akan
diEenakan sanksi denda atas keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan
képada BAPEPAM. Besaran denda yang dikenakan dimulai dari satu juta rupiah per
hari atas setiap hari keterlambatan, dengan jumlah denda maksimum mencapai lima
ratus juta rupiah (Serly, 2021).

»n Salah satu kunci untuk meningkatkan harga pasar saham perusahaan publik adalah

peényajian laporan keuangan tepat waktu. Kecepatan laporan mengacu pada informasi
yang lebih bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Audit yang tertunda dapat
m,émpengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan, jadi sangat penting untuk
penelitian yang berhubungan dengan waktu penyampaian laporan keuangan (Effendi,
2020).

Paragraf 43 Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan

(FTSAK No. 1) menyatakan bahwa jika pelaporan tertunda secara tidak perlu, informasi

yang dihasilkan akan kehilangan nilainya. Kecepatan laporan keuangan perusahaan
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menunjukkan seberapa efektif mereka. Keterlambatan dalam pelaporan keuangan dapat
disepabkan oleh proses audit yang dilakukan oleh auditor. Setiap perusahaan
m;mbutuhkan jumlah hari untuk menyelesaikan proses auditnya, yang dikenal sebagai
audit report lag (Sunarsih et al., 2021)

! Audit delay adalah perbedaan antara tanggal dalam laporan keuangan dan tanggal
opini audit, yang menunjukkan jumlah waktu yang dihabiskan untuk audit. Semakin
lama seorang auditor menyelesaikan laporan keuangan audit, semakin lama audit delay
ddtam perusahaan tersebut. Audit delay dihitung dengan menghitung jumlah waktu yang
béﬂalu antara tanggal penutupan tahun buku sampai penandatangan laporan audit. Audit
yéng melampaui ketentuan Bapepam tentang penyampaian laporan keuangan
ményebabkan laporan keuangan perusahaan tertunda (Alba et al., 2023).

Fenomena audit delay dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor

tersebut yaitu profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Salah satu cara untuk
meénilai kondisi suatu perusahaan adalah dengan menilai profitabilitasnya. Untuk
menilainya, dibutuhkan suatu alat analisis. Rasio-rasio keuangan adalah instrumen
analisis yang dimaksud. Rasio profitabilitas adalah metrik yang digunakan untuk
n@ngetahui kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dalam jangka
vviéktu tertentu dan memberikan gambaran tentang seberapa efektif manajemen
mignjalankan operasi (Arif & Hikmah, 2023). Berita baik adalah bahwa perusahaan akan
segera memberikan informasi. Oleh karena itu, bisnis yang dapat menghasilkan
keuntungan harus memastikan bahwa audit yang tertunda tidak ditunda, sehingga
imvestor dan pemangku kepentingan lainnya dapat dengan cepat memperoleh informasi
positif. Tentu saja, alasan mengapa tingkat laba digunakan sebagai cara untuk menilai

k&)erhasilan suatu perusahaan adalah karena hasil dari berbagai kebijakan dan

képutusan yang telah diambil perusahaan sepanjang masa. Perusahaan yang
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menguntungkan dianjurkan untuk segera menerbitkan laporan tahunan untuk memberi

tahu publik tentang kinerja mereka yang luar biasa (Lubna et al., 2023)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Silalahi & Malau (2020) menunjukkan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan dimana tidak signifikannya berupa
pasitif terhadap audit delay. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahajaan & Rahim
(2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
auidit delay. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Apriwandi et al., (2023)
ménunjukkan ahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Faktor kedua adalah leverage. Leverage merujuk pada penggunaan pinjaman atau
utang untuk menghasilkan keuntungan, baik bagi perusahaan maupun investasi. Konsep
leverage sering dimanfaatkan untuk memperbesar skala operasional suatu perusahaan,
seperti membeli peralatan untuk meningkatkan kapasitas produksi, menambah tenaga
keTja, serta melakukan ekspansi bisnis (Pramono & Handayani, 2024). Semakin tinggi
tingkat utang perusahaan, maka auditor cenderung menjadi lebih hati-hat yang bisa
mengakibatkan keterlambatan dalam proses penyusunan dan publikasi laporan
keuangan (Ayu Levia Tryana, 2020).

. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ardi et al., (2023) leverage berpengaruh

p(;sitif terhadap audit delay. Menurut penelitian Setiawan et al., (2022) leverage
b‘efpengaruh negatif terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian yang
d‘ilakukan oleh Handayani et al., (2022) leverage tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Faktor ketiga adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan diukur berdasarkan
asetnya dan ukurannya. Perusahaan berskala besar biasanya memiliki pengendalian
ihternal yang lebih kuat daripada perusahaan berskala lebih kecil, sehingga mereka

cenderung menerbitkan laporan keuangan lebih cepat (Faradista & Stiawan, 2022).
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Mirdiansyah & Wulan Sari (2023)

terhadap audit delay.

research gap dari penelitian terdahulu.

Tabel 1.1

Research Gap

d&j\jumlah aset, dikenal sebagai ukuran perusahaan. Ini menunjukkan bahwa lebih besar
ul-ﬁjran perusahaan, lebih singkat waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit. Ini
teé’édi karena beberapa faktor, seperti manajemen perusahaan yang berskala besar lebih
su:_:a mengurangi waktu yang diperlukan untuk audit (Setiawan et al., 2022).
Menurut penelitian yang dilakukan Putri & Setiawan (2021) menunjukkan ukuran
pétusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay artinya signifikan terhadap audit
detay, hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan maka semakin panjang audit delay.
I\/%nurut penelitian Sinaga et al., (2021) ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan
sigﬂifikan terhadap audit delay. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil dari setiap penelitian.

(0]
H&l ini menunjukkan adanya inkonsistensi hasil pada setiap penilitian. Berikut tabel

-laguins ue

'Namg Peneliti  dan

)
Tahum Penelitian
)

Audit Delay

Profitabilitas

Leverage

Ukuran Perusahaan

Silalghi &  Malau

5
(202§‘
=

Berpengaruh Positif

Rah%an & Rahim

(=
(202§
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Berpengaruh Negatif

Berpengaruh Positif
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Sumber : Penelitian Terdahulu

% ,%:Hasil yang ditemukan pada penelitian terdahulu terlihat adanya inkonsistensi pada
ghasil pgnelitian, hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan objek yang diteliti dan tahun objek
;Eyang %teliti. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian kembali mengenai
gfaktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.

=
Jerdapat perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu

uexingaiua

(o g

meng&bungkan tiga variabel independen ke dalam satu penelitian variabel tersebut antara
=)

ain pg)fitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan yang diduga berpengaruh terhadap audit

Jaguins

delay%ada perusahaan sektor infrastruktur perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indon.;éia (BEI) periode 2020-2023. Pemilihan sample akan ditentukan dengan beberapa
kritera'antara lain : 1) perusahaan sektor infrastruktur yang dijadikan sampel sudah terdaftar
di Bté.a Efek Indonesia dalam periode 2020-2023 dan konsisten dalam mempublikasikan
Iapor&\,: keuangan, 2) perusahaan tersebut bergerak dalam sektor infrastruktur , 3) memiliki

hubungan dengan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan

I M

3Ip ue
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latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis dan masih banyak adanya perbedaan hasil

penel@l, maka penulis mengangkat judul skripsi berjudul “Pengaruh Profitabilitas,

u
d_ever%e dan Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay.”

o B Q,
® o 'c
82 8
3z 2
SAY Bdentifikasi Masalah
© w
o —
9] ;Berdasarkan latar belakang masalah yang diangkat oleh penulis, maka penulis
O
= (0]

engidentifikasi masalah tersebut antara lain :

s&

kah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

>
g g

akah leverage berpengaruh terhadap audit delay?

p

>
Qe

akah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

6u%%un—%epuﬁ;6un®|
>
StmiS|

JU|

4. Aéakah kombinasi dari variabel profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan secara
Q
s@iultan berpengaruh signifikan terhadap audit delay?

A
2,
=

Z 2

B BataSan Masalah
@

“Berdasarkan identifikasi yang telah dijabarkan oleh penulis, maka penulis membatasi
masalah antara lain :
1. /§akah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?
2. /gakah leverage berpengaruh terhadap audit delay?

3. /Wakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

:Jaquins ue>11nqa/<uew uep ueywny

M
Q.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey ues

Q
C. Batasan Penelitian
:o:DaIam batasan penelitian ini, penulis akan mengidentifikasi batasan penelitian
sehiagga tujuan dari penelitian ini dapat dicapai. Batasan penelitian tersebut antara lain :

1. ngek penelitian ini menggunakan data sekunder yang merupakan laporan keuangan

) |

usahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

D uepy yi

9l
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2. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang telah diaudit dan dipublish pada

eJelqg i

i~

uaW uep ueywnueduaw eduey 1ul sijN e/ﬁpﬁx ynJanjas neie ueibeqas dipnbuaw

Bursa Efek Indonesia dalam periode 2020-2023.

Runttisan Masalah

“Berdasarkan idenfitifikasi masalah dan batasan masalah yang sudah ditetapkan oleh

nulis Maka penulis merumuskan masalah adalah sebagai berikut : “Apakah

QJ]!G”gld!a YeH

ofltabllltas Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap audit delay perusahaan sektor

frastruktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023”.
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U}uan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan oleh penulis, berikut tujuan

ewll

penglitian ini sebagai berikut :
1. : Mengetahui apakah tingkat profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay.
2. Mengetahui apakah leverage memiliki pengaruh terhadap audit delay.

3. iMengetahui apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay.

>

Ma faat Penelitian

1. uk Internal Perusahaan

ghgan penelitian ini, diharapkan agar internal perusahaan lebih baik dalam melakukan

wq 351

pengelolaan perusahaan. Dengan internal perusahaan mengetahui faktor-faktor apa saja
y;ng mempengaruhi audit delay, manajemen perusahaan dapat melakukan tindakan
preventif sehingga dapat meningkatkan ketepatan penyajian laporan keuangan.

2. Untuk Eksternal Perusahaan

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkan membantu eksternal perusahaan dalam

nL’etngevaIuasi kinerja sebuah perusahaan dalam mengelola laporan keuangan, sehingga

310 Ul
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1) ak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



